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Pemetaan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera Berdasarkan Indikator
Indeks Kebahagiaan Tahun 2021 Menggunakan Analisis Biplot

Rahma Fadhila Maulya

ABSTRAK

Indikator kebahagiaan telah dianggap penting bagi perumusan kebijakan
publik dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan nasionalnya. Indonesia
merupakan negara yang memiliki 6 pulau. Salah satu pulau yang perlu
diperhatikan untuk dilakukan perbaikan dalam upaya peningkatan kebahagiaan
penduduk yaitu Pulau Sumatera, hal ini dikarenakan masih banyaknya provinsi di
Pulau Sumatera yang pencapaian indeks kebahagiaan di bawah rata-rata angka
nasional. Hal ini dapat menjelaskan bahwa kebahagiaan penduduk di Pulau
Sumatera belum merata dapat dirasakan oleh bebarapa provinsi di Pulau
Sumatera. Tujuan penelitian ini adalah mengelompokkan provinsi-provinsi
berdasarkan indikator indeks kebahagiaan untuk melihat indikator yang
mencirikan masing-masing provinsi di Pulau Sumatera, serta melihat tingkat
keragaman dan hubungan antar masing-masing indikator indeks kebahagiaan pada
provinsi-provinsi di Pulau Sumatera.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dengan menggunakan
analisis biplot. Variabel dalam penelitian ini ada 8 yaitu tujuan hidup (X1),
penerimaan diri (Xz), perasaan tidak tertekan (Xs3), Pendidikan (Xa), Pekerjaan
(Xs), Pendapatan Rumah Tangga (Xs), Kesehatan (X7), dan keharmonisan
keluarga (Xs). Objek dalam penelitian ini adalah 10 provinsi yang ada di Pulau
Sumatera.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis biplot diperoleh informasi
bahwa terdapat empat kelompok provinsi yang memiliki indikator indeks
kebahagiaan yang berbeda. Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi
Sumatera Barat, Provinsi Riau, Provinsi Lampung dan Provinsi Bengkulu perlu
dilakukan peningkatan agar tercapainya kesejahteraan di provinsi-provinsi di
Pulau Sumatera.

Kata Kunci: Indeks Kebahagiaan, Pemetaan, Analisis Biplot
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterbatasan indikator ekonomi dalam menunjukkan tingkat kesejahteraan
masyarakat telah meningkatkan perhatian dunia terhadap aspek sosial
pembangunan. Selama ini kemajuan pembangunan diukur dengan indikator
ekonomi, seperti: pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan yang
dianggap belum cukup untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan yang
sesungguhnya. Dalam publikasinya, Badan Pusat Statistik (BPS) (2013)
menjelaskan bahwa di Indonesia, konsep memajukan kesejahteraan umum
merepresentasikan proses pencapaian tingkat kesejahteraan masyarakat yang
sekaligus menggambarkan perkembangan sosial masyarakat. Menurut BPS
(2017)) konsep kesejahteraan tidak hanya menggambarkan kesejahteraan material,
tetapi juga mengarah kepada konsep kebahagiaan. Kebahagiaan memiliki makna
dan cakupan yang tidak hanya terbatas pada kondisi kehidupan yang
menyenangkan dan kondisi kehidupan yang baik, tetapi juga pada kondisi
kehidupan yang bermakna.

Di beberapa negara berekonomi maju, indikator kebahagiaan telah dianggap
penting bagi perumusan kebijakan publik dalam rangka pencapaian tujuan
pembangunan nasionalnya. Pemahaman yang baik tentang manfaat objektif dari
upaya peningkatan kebahagiaan penduduk akan sangat membantu menempatkan

topik bahasan tentang kebahagiaan sebagai bagian penting dalam rangka



penyusunan kebijakan publik dalam kaitannya dengan upaya penyempurnaan
kriteria evaluasi ternadap berbagai kebijakan pembangunan nasional yang telah
dilaksanakan (Dolan dan White, 2007; Pavot dan Diener, 2004; Veenhoven,
2004,2010). Saat ini, beberapa negara telah berinisiatif untuk menjadikan
indikator kebahagiaan sebagai indikator pembangunan nasional dan memberikan
perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan indikator kesejahteraan material
ataupun indikator kemakmuran ekonomi yang telah ada (Martin, 2012).

Menurut Rothstein (2010), mengemukakan bahwa negara-negara yang
cenderung mengelompok sehingga negara-negara dengan program kesejahteraan
yang besar akan memiliki tingkat korupsi yang rendah, tingkat kepercayaan sosial
yang tinggi, dan tingkat kebahagiaan masyarakat yang tinggi. Pendapatan yang
lebih tinggi akan mampu meningkatkan tingkat kebahagiaan (Sacks et al, 2010).
Dari riset-riset yang dikemukakan oleh Rothstein (2010) maka kebahagiaan
merupakan suatu hal yang dapat dijelaskan secara subjektif, namun pengukuran
kebahagiaan menjadi sebuah upaya yang perlu dilakukan untuk merepresentasikan
konsep kesejahteraan masyarakat secara utuh.

Berbagai penelitian terkait kebahagiaan menunjukkan fenomena bahwa
kebahagiaan penduduk akan berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan
pembangunan dan perkembangan sosial di masyarakat (Forgeard dkk., 2011).
Kebahagiaan yang telah dirasakan oleh penduduk di masa lalu akan mendorong
individu tersebut untuk berusaha tetap optimal dalam mencapai tujuan hidupnya.
Menurut Forgeard et al (2011) upaya peningkatan kapasitas kebahagiaan

merupakan salah satu cara bagi penduduk untuk beradaptasi dan menghadapi



berbagai tantangan dan ketidakpastian hidup di masa depan. Dalam tataran yang
lebih luas, ukuran kebahagiaan individu per individu dianggap sebagai ukuran
yang menggambarkan tingkat perkembangan sosial.

Ukuran tingkat kesejahteraan penduduk pada saat ini maupun masa
mendatang akan digambarkan oleh berbagai indikator kesejahteraan yang
melampaui persoalan materi. Ukuran tingkat kesejahteraan sudah semestinya
mencakup berbagai faktor yang secara nyata berpengaruh terhadap kehidupan dan
kesejahteraan penduduk dan masyarakat (Stiglitz et all, 2009). Untuk itu,
diperlukan 3 (tiga) dimensi pendekatan pengukuran tingkat kesejahteraan
penduduk diantaranya adalah: 1) Dimensi Kepuasan Hidup (Life Satisfaction). 2)
Dimensi Perasaan (Affect). 3) Dimensi Makna Hidup (Eudaimonia). Namun,
penilaian terhadap tingkat kebahagiaan memerlukan sebuah kerangka kerja yang
mencakup beberapa indikator yaitu, tujuan hidup, penerimaan diri, perasaan tidak
tertekan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, kesehatan, dan
keharmonisan.

Indonesia merupakan negara yang memiliki 6 pulau. Salah satu pulau yang
perlu diperhatikan untuk dilakukan perbaikan dalam upaya peningkatan
kebahagiaan penduduk vyaitu Pulau Sumatera, hal ini dikarenakan masih
banyaknya provinsi di Pulau Sumatera yang pencapaian indeks kebahagiaan di
bawah rata-rata angka nasional. Pencapaian indeks kebahagiaan provinsi-provinsi

di Pulau Sumatera 2014, 2017 dan 2021 dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1. Pencapaian Indeks Kebahagiaan Provinsi-Provinsi di Pulau
Sumatera Selama Periode 2014, 2017, 2021.

Provinsi Indeks Kebahagiaan (%)

2014 2017 2021
Aceh 67,48 71,96 71,24
Sumatera Utara 67,65 68,41 70,57
Sumatera Barat 66,79 72,43 71,34
Riau 68,85 71,89 71,80
Jambi 71,10 70,45 75,17
Sumatera Selatan 67,76 71,98 72,37
Bengkulu 67,43 70,61 69,74
Lampung 67,92 69,51 71,64
Kep. Bangka Belitung 68,45 71,75 73,25
Kep. Riau 72,42 73,11 74,78
Pulau Sumatera 68,59 71,21 72,19
Indonesia 68,28 70,69 71,49

Sumber : Badan Pusat Statistika

Pada Tabel 1 dapat dilihat pencapaian indeks kebahagiaan di provinsi-
provinsi Pulau Sumatera selama periode 2014-2021 berbeda-beda. Selama periode
2017-2021 pertumbuhan indeks kebahagiaan di beberapa provinsi mengalami
penurunan. Provinsi dengan pertumbuhan indeks kebahagiaan tersebut antara lain
Provinsi Aceh mengalami penurunan sebesar 0,72%, Provinsi Sumatera Barat
mengalami penurunan sebesar 1,09%, dan Provinsi Bengkulu mengalami
penurunan sebesar 0,87%. Selain itu, masih terdapat provinsi-provinsi di Pulau
Sumatera yang pencapaian indeks kebahagiaan di bawah rata-rata angka nasional,
provinsi tersebut antara lain Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi
Sumatera Barat dan Provinsi Bengkulu. Hal ini dapat menjelaskan bahwa
kebahagiaan penduduk di Pulau Sumatera belum merata dapat dirasakan oleh
bebarapa provinsi yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga diperlukan

upaya peningkatan kebahagiaan penduduk di Pulau Sumatera dan dapat



memberikan perhatian yang lebih besar lagi sehingga dapat mencapai indeks

kebahagiaan yang lebih tinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan pemetaan provinsi-
provinsi di Pulau Sumatera. Pemetaan dilakukan untuk melihat pengelompokkan
provinsi-provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan indikator indeks kebahagiaan
dimana dapat dilihat provinsi apa saja yang memiliki karakteristik yang sama
serta melihat indikator indeks kebahagiaan yang memiliki tingkat keragaman
tinggi di Pulau Sumatera dan indeks kebahagiaan yang mencirikan masing-masing
provinsi di Pulau Sumatera. Selain itu, juga perlu dilihat adakah hubungan antar
indikator indeks kebahagiaan provinsi-provinsi di Pulau Sumatera sehingga dapat
diketahui provinsi apa saja yang harus didahulukan untuk dilakukan perbaikan
dalam upaya peningkatan kebahagiaan penduduk. Sehingga dapat membantu
pemerintah dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan nasional yang
telah dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dyah, dkk (2017) tentang Kajian
Indeks Kebahagiaan Kota Semarang yang menggunakan sepuluh variabel, yaitu
kesehatan, pendidikan, pendapatan rumah tangga, lingkungan dan keamanan,
keharmonisan keluarga, hubungan sosial, ketersediaan waktu luang, rumah dan
aset, afeksi, dan kebahagiaan hidup. Berdasarkan sepuluh variabel tersebut
memperlihatkan nilai indeks kebahagiaan menurun. Penurunan nilai indeks
kebahagiaan paling banyak terjadi pada variabel rumah dan aset, waktu luang,
hubungan sosial dan kebahagiaan hidup. Tetapi variabel pendidikan dan kesehatan

nilainya naik dibandingkan tahun sebelumnya.



Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya terdapat
perbedaan dengan penelitian ini. Adapun perbedaannya terdapat pada variabel
yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya objek yang digunakan adalah kota
Semarang dengan menggunakan sepuluh variabel, yaitu kesehatan, pendidikan,
pendapatan rumah tangga, lingkungan dan keamanan, keharmonisan keluarga,
hubungan sosial, ketersediaan waktu luang, rumah dan aset, afeksi, dan
kebahagiaan hidup. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah 10 provinsi di
pulau Sumatera, sedangkan variabel dalam penelitian ini adalah tujuan hidup,
penerimaan diri, perasaan tidak tertekan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan
rumah Tangga, kesehatan, dan keharmonisan keluarga.

Menurut Jolliffe (2010), analisis biplot merupakan salah satu metode analisis
statistika deskriptif yang dapat menyajikan data dari n buah objek dengan p buah
variabel ke dalam suatu grafik yang berdimensi dua. Grafik tersebut memberikan
informasi tentang kedekatan objek yang diamati, keragaman variabel, korelasi
antar variabel, serta nilai variabel pada suatu objek. Kelebihan dari analisis biplot
adalah dapat menampilkan hasil akhir berbentuk pengelompokan Provinsi-
Provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan kedekatan antar objek dan indikator yang
relatif sama.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini membahas tentang
pemetaan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan indikator indeks
kebahagiaan tahun 2021 menggunakan analisis biplot. Sehingga penelitian ini
diberi judul “Pemetaan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera Berdasarkan

Indikator Indeks Kebahagiaan Tahun 2021 Menggunakan Analisis Biplot”.



B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan

sehingga tujuan penelitian akan tercapai, maka dilakukan pembatasan masalah.

Penelitian ini dibatasi pada pemetaan provinsi-provinsi berdasarkan indikator

indeks kebahagiaan menggunakan analisis biplot. Selain itu, data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data indikator indeks kebahagiaan di Pulau Sumatera

menurut Badan Pusat Statistika tahun 2021.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengelompokan provinsi-provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan
indikator indeks kebahagiaan?

Indikator apa saja yang mencirikan kebahagiaan penduduk setiap
pengelompokan provinsi di Pulau Sumatera?

Bagaimana keragaman dari indikator indeks kebahagiaan pada provinsi-
provinsi di Pulau Sumatera?

Apakah terdapat hubungan antar masing-masing indikator indeks
kebahagiaan pada provinsi-provinsi di Pulau Sumatera?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengelompokan provinsi-provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan

indikator indeks kebahagiaan menggunakan analisis biplot.



Untuk mengetahui indikator yang mencirikan kebahagiaan penduduk setiap
pengelompokan provinsi di Pulau Sumatera.

Untuk mengetahui keragaman dari indikator indeks kebahagiaan pada
provinsi-provinsi di Pulau Sumatera.

Untuk mengetahui hubungan antar masing-masing indikator indeks
kebahagiaan pada provinsi-provinsi di Pulau Sumatera.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pemahaman dalam penganalisisan
menggunakan analisis biplot.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang
tertarik dan akan melakukan penelitian selanjutnya.

Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi dalam mengambil kebijakan yang tepat dalam
meminimalisir upaya kebijakan publik dalam rangka pencapaian tujuan

pembangunan nasionalnya melalui indeks kebahagiaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pemetaan Provinis-provinsi di Pulau Sumatera berdasarkan indikator indeks
kebahagiaan tahun 2021 menghasilkan 4 kelompok. Kelompok satu terdiri
dari Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Barat dan
Provinsi Riau. Kelompok dua terdiri dari Provinsi Bengkulu. Kelompok tiga
terdiri dari Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan dan Kep. Bangka
Belitung. Kelompok empat terdiri dari Kep. Riau.

2. Indikator yang mencirikan indeks kebahagiaan di setiap kelompok provinsi-
provinsi di Pulau Sumatera yang terbentuk sebagai berikut:

a. Kelompok satu terdiri dari Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara,
Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau dan Provinsi Lampung.
Kelompok dua terdiri dari Provinsi Bengkulu. Kelompok satu dan dua
indikator indeks kebahagiaan di bawah rata-rata.

b. Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan dan Kep. Bangka Belitung
dicirikan oleh indikator perasaan tidak tertekan dan pendapatan rumah

tangga yang di atas rata-rata.
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c. Kep. Riau dicirikan oleh indikator tujuan hidup, penerimaan diri,
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan keharmonisan keluarga yang di
atas rata-rata.

Indikator indeks kebahagiaan pada tingkat kepuasan terhadap perasaan tidak

tertekan di Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera lebih beragam dari indikator

indeks kebahagiaan lainnya.

Terdapat hubungan positif antar semua indikator indeks kebahagiaan.

Saran

Bagi pemerintah lebih memberikan perhatian yang cukup serius terhadap

provinsi-provinsi yang capaian indikator indeks kebahagiaannya di bawah

nilai rata-rata yang terjadi pada Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara,

Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau, Provinsi Lampung dan Provinsi

Bengkulu sehingga tercapainya kesejahteraan di provinsi-provinsi di Pulau

Sumatera.

Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam melakukan penelitian lebih

lanjut.
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